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Abstrak 
Pencahayaan dan kebisingan merupakan dua faktor dalam lingkungan kerja fisik yang dapat 
memengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai. Kondisi pencahayaan yang memadai, seperti cahaya yang 
cukup terang untuk membaca indikator alat atau melihat area kerja dengan jelas, dapat menciptakan rasa 
nyaman dan aman. Sementara itu, kebisingan berlebih di tempat kerja dapat menjadi gangguan serius 
yang memengaruhi fokus dan kenyamanan sehingga memengaruhi kualitas kerja mereka. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket yang disebarkan ke 55 orang responden. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui antara korelasi antara persepsi pencahayaan dan kebisingan dengan kepuasan kerja di 
PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Priok. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
korelasi. Hasil penelitian menunjukkan: (a) terdapat hubungan positif antara persepsi pencahayaan 
dengan kepuasan kerja, dimana nilai rhitung>rtabel yaitu pada rentang (0,488>0,266). (b) terdapat hubungan 
negatif antara persepsi kebisingan dengan kepuasan kerja, dimana nilai rhitung<rtabel yaitu pada rentang (-
0,036<0,266). (c) terdapat hubungan antara persepsi pencahayaan dan kebisingan secara bersama sama 
dengan kepuasan kerja, dimana nilai fhitung>ftabel (8,154>3,175) dengan nilai signifikansi <0,001 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05. 

Kata-kunci: kepuasan kerja, persepsi kebisingan, persepsi pencahayaan 

Abstract 

Lighting and noise are two factors in the physical work environment that can affect employees' job 
satisfaction levels. Adequate lighting conditions, such as light bright enough to read tool indicators 
or see the work area clearly, can create a sense of comfort and security. Meanwhile, excessive noise 
in the workplace can be a serious distraction that affects focus and comfort, affecting the quality of 
their work. The data collection method used a questionnaire distributed to 55 respondents. This 
study aims to determine the correlation between the perception of lighting and noise with job 
satisfaction at PT. PLN Indonesia Power Priok Generating Business Unit. The data analysis 
technique used is correlation. The results showed: (a) there is a positive relationship between 
lighting perception and job satisfaction, where the value of rcount> table is in the range 
(0.488>0.266). (b) there is a negative relationship between noise perception and job satisfaction, 
where the value of rcount<rtable is in the range (-0.036 < 0.266). (c) there is a relationship between the 
perception of lighting and noise together with job satisfaction, where the value of fcount>ftabel 
(8.154>3.175) with a significance value of <0.001 which means smaller than 0.05. 
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Pendahuluan 

Pegawai yang berkualitas dan termotivasi dengan baik dapat memberikan kontribusi 
signifikan terhadap output Perusahaan (Noor et al., 2024). Sumber daya manusia merupakan 
elemen vital dalam setiap organisasi, termasuk dalam industry pembangkitan listrik. Agar 
perusahaan dapat mencapai tujuannya, baik itu dalam hal efisiensi operasional maupun 
penyediaan pasokan energi yang stabil, kondisi fisik dan psikis pegawai harus berada dalam 
keadaan terbaik (Vanani et al., 2024). Kepuasan adalah respon yang diberikan oleh seorang 
pegawai terhadap situasi kerjanya, yang tidak selalu terlihat secara langsung namun dapat 
disimpulkan dari berbagai tanda atau indikasi (Zhang et al., 2024). Memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepuasan kerja sangat penting bagi organisasi dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi pegawai untuk mencapai tujuan bersama 
(Makarius et al., 2023). 

Lingkungan kerja yang kondusif merupakan salah satu faktor penentu dalam menciptakan 
kenyamanan dan produktivitas karyawan Manner et al. (2024). Dalam konteks industri berat seperti 
pembangkitan listrik, kondisi lingkungan fisik seperti pencahayaan dan kebisingan memainkan peran 
penting dalam mendukung efektivitas kerja (Valentin et al., 2024). Pencahayaan yang baik dapat 
meningkatkan konsentrasi, mengurangi kelelahan mata, serta mendorong semangat kerja, sedangkan 
kebisingan yang berlebihan dapat menurunkan fokus, memicu stres, bahkan menimbulkan gangguan 
kesehatan jangka panjang (Bressane & Vinícius, 2024; Liu et al., 2024). Oleh karena itu, persepsi 
karyawan terhadap kondisi pencahayaan dan kebisingan di tempat kerja menjadi penting untuk dikaji, 
karena persepsi tersebut dapat secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi kepuasan kerja 
mereka (Prayogo et al., 2024). 

Dalam praktiknya, banyak perusahaan yang belum sepenuhnya menyadari dampak dari kondisi 
pencahayaan dan tingkat kebisingan terhadap kesejahteraan psikologis dan performa kerja pegawai. 
Ketika persepsi terhadap pencahayaan dirasa negatif, misalnya terlalu redup atau tidak merata, dan 
tingkat kebisingan dianggap mengganggu, hal tersebut dapat menimbulkan ketidaknyamanan yang 
berujung pada menurunnya motivasi serta komitmen terhadap pekerjaan. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat diketahui sejauh mana persepsi terhadap dua aspek lingkungan kerja tersebut 
berhubungan dengan tingkat kepuasan kerja pegawai di PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis 
Pembangkitan Priok, khususnya pada area blok 1-2, sehingga menjadi dasar bagi upaya perbaikan 
kondisi kerja yang lebih manusiawi dan produktif. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek dari kepuasan hidup secara keseluruhan. 
Karena pekerjaan memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang (Martela, 2025), tingkat 
kepuasan dalam bekerja dapat berdampak pada tingkat kepuasan hidup secara keseluruhan 
(Wartenberg et al., 2023). Ketidakpuasan kerja dapat terlihat dari menurunnya tingkat 
produktivitas pegawai, meningkatnya angka absensi tanpa alasan yang jelas, serta rendahnya 
komitmen dalam bekerja. Pegawai yang tidak puas cenderung kurang bersemangat dalam 
menyelesaikan tugasnya, sering mengalami kesulitan dalam menjaga fokus, dan bahkan 
menunjukkan perilaku kerja yang tidak efektif (Blondel et al., 2024). 

Kepuasan pegawai menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi produktivitas 
perusahaan secara keseluruhan (Pirrotta et al., 2024). Ketika pegawai merasa puas dengan 
lingkungan kerja mereka, baik dari segi fisik seperti kenyamanan dan keamanan tempat kerja, 
maupun dari segi psikis seperti hubungan baik dengan rekan kerja dan manajemen, mereka 
cenderung bekerja lebih keras dan lebih efisien (Jaswal et al., 2024; Sorkhan et al., 2024). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis 
Pembangkitan Priok, didapatkan bahwa pegawai merasakan ketidakpuasan bekerja. Penyebab 
utamanya adalah lingkungan kerja fisik yang tidak memadai. 
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Dari survey yang telah dilakukan kepada 10 orang pegawai, teridentifikasi bahwa 2 dari 10 
orang menyatakan bahwa lingkungan kerja dengan pencahayaan yang kurang memadai 
dibeberapa area ruang kerja seperti pada ruang generator turbin, ruang pembakaran, dan ruang 
steam turbin. Serta 10 dari 10 pegawai menyatakan bahwa kebisingan di area kerja cukup 
menganggu. Suara yang bising, berulang-ulang dan mengganggu pada area  kerja, berdampak 
negatif pada produktivitas dan kenyamanan pegawai sehingga kepuasan kerja tidak tercapai. 
Kebisingan juga menjadi masalah signifikan yang mengganggu konsentrasi dan kenyamanan 
kerja. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan Persepsi Pencahayaan dan Kebisingan Dengan Kepuasan Kerja Pada PT. PLN 
Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Priok”. Penelitian ini dilakukan pada area blok 1-
2. 

Metode 

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Priok, 
yang merupakan Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU). Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Paradigma atau model hubungan antara variabel 
X1dan X2 dan Y dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

X1 : Persepsi Pencahayaan 
X2 : Persepsi Kebisingan 
Y  : Kepuasan Kerja 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di area blok 1-2 divisi pemeliharaan yang 
keseluruhannya berjumlah 63 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 55 orang pegawai. 
Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling yang merupakan teknik pengambilan 
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan golongan tertentu yang 
ada dalam populasi (Sugiyono, 2022). 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang diserahkan pada 
responden. Angket ini berisi pernyataan-pernyataan secara tertulis yang kemudian disebarakn ke 
responden untuk dijawab sehingga dapat memberikan informasi untuk kepentingan penelitian. Data 
penelitian diperoleh melalui pengisian angket oleh responden, dengan penilaian yang ditentukan 
menggunakan Skala Likert 

 
Teknik Analisis Data 

Instrumen pada penelitian ini diuji validitasnya menggunakan   rumus rumus korelasi Pearson’s 
Product   Moment.   Pengujian   reliablitas pada instrumen menggunakan koefisien reliabilitas 
Alfa  Cronbach. Pengujian hipotesis   dalam   penelitian   ini   menggunakan nilai α = 0,05. Sebelum 
melakukan uji hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas. Setelah 
itu baru dilakukan uji hipootesis menggunakan korelasi Pearson’s Product Moment. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kepuasan Kerja 
Berikut ini adalah tabel distribusi variabel kepuasan kerja: 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan kerja 
No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 
1. 59-61 2 3,4% 
2. 62-64 0 0,0% 
3. 65-67 7 11,9% 
4. 68-70 19 32,2% 
5. 71-73 9 15,3% 
6. 74-76 10 16,9% 
7. 77-79 8 13,6% 

Jumlah 55 100% 
 
Berdasarkan tabel 1, data yang memiliki frekuensi tertinggi ada di kelas interval nomor 4 

dengan rentang 68-70 sebanyak 19 orang pegawai dengan frekuensi relatif 32,2%. 
 
Persepsi Pencahayaan 
Berikut ini adalah tabel distribusi variabel persepsi pencahayaan: 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Pencahayaan 
No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 
1. 38-40 2 3,4% 
2. 41-43 13 22% 
3. 44-46 18 30,5% 
4. 47-49 17 28,8% 
5. 50-52 3 5,1% 
6. 53-55 2 3,4% 
7. 56-58 0 0% 

Jumlah 55 100% 
 
Berdasarkan tabel 2, data yang memiliki frekuensi tertinggi ada di kelas interval nomor 3 

dengan rentang 44-46 sebanyak 18 orang pegawai dengan frekuensi relatif 30,5%. 
 

Persepsi Kebisingan 
Berikut ini adalah tabel distribusi variabel persepsi kebisingan: 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Kebisingan 
No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 
1. 26-28 2 3,4% 
2. 29-31 2 3,4% 
3. 32-34 12 20,3% 
4. 35-37 11 18,6% 
5. 38-40 15 25,4% 
6. 41-43 13 22% 
7. 44-46 0 0% 

Jumlah 55 100% 
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Berdasarkan tabel 3, data yang memiliki frekuensi tertinggi ada di kelas interval nomor 5 

dengan rentang 38-40 sebanyak 15 orang pegawai dengan frekuensi relatif 25,4%. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Berikut  adalah  perhitungan  uji  normalitas: 
 

Tabel 4. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Ket 

Kepuasan Kerja 0,087 Normal 
Persepsi Pencahayaan 0,199 Normal 
Persepsi Kebisingan 0,079 Normal 

 
Berdasarkan tabel 4, uji normalitas menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari variabel 

Persepsi Pencahayaan (X1) sebesar 0,199; variabel Persepsi Kebisingan (X2) sebesar 0,079; 
dan variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,87. Yang mana nilai signifikasi tersebut melebihi 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data dari ketiga variabel berdistribusi normal. 
 
Uji Linearitas 
Berikut adalah hasil uji linearitas Persepsi Pencahayaan (X1) dan Kepuasan Kerja (Y): 
 

Tabel 5. Uji Hasil Uji Linearitas Persepsi Pencahayaan (X1) dan Kepuasan Kerja (Y) 
Persepsi Pencahayaan Sig. 
Deviation form linearity 0,651 

 
Diketahui bahwa nilai signifikansi deviation form linearity sebesar 0,651. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa antara kedua variabel tersebut terdapat hubungan yang linear. 
Berikut adalah hasil uji linearitas Persepsi Kebisingan (X2) dan Kepuasan Kerja (Y): 
 

Tabel 6. Uji Linearitas Persepsi Kebisingan (X2) dan Kepuasan Kerja (Y) 
Persepsi Pencahayaan Sig. 
Deviation form linearity 0,724 

Diketahui bahwa nilai signifikansi deviation form linearity sebesar 0,724. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antara kedua variabel tersebut terdapat hubungan yang linear. 

Dari kedua hasil uji linearitas tersebut, masing-masing variabel X memiliki nilai linear yaitu 
X1 sebesar 0,651 dan X2 sebesar 0,724 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel X 
terdapat hubungan yang linear terhadap Y. 
 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data penelitian diuji dengan uji prasyarat analisis 
untuk melihat apakah data penelitian berdistribusi normal. Adapun hipotesis penelitian pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan positif antara persepsi pencahayaan dengan kepuasan kerja pegawai 

PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Priok. 
2. Terdapat hubungan negatif antara persepsi kebisingan dengan kepuasan kerja pegawai PT. 

PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Priok. 
3. Terdapat hubungan antara persepsi pencahayaan dan kebisingan secara bersamaan dengan 

kepuasan kerja pegawai PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Priok. 
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Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis akan menggunakan uji korelasi Product Moment’s 
dari Karl Pearson. 
 
Persepsi Pencahayaan (X1) dengan Kepuasan Kerja (Y) 
Hasil uji korelasi Product Moment dari Karl Pearson dan uji t (X1-Y) adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 7. Uji Korelasi Product Moment (X1-Y) 
rhitung thitung Sig. Arah Hubungan 
0,488 4,075 <0,001 Positif 

 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara variabel X1-Y 

dimana rhitung>rtabel yaitu pada rentang (0,488>0,266). Kemudian nilai signifikasi dibuktikan 
oleh thitung>ttabel (4,075>2,00575) dengan nilai signifikasi <0,05 yaitu <0,001. Jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka terdapat korelasi antara variabel. Hal ini Pencahayaan (X1) dan 
Kepuasan Kerja (Y). 
 
Persepsi Kebisingan (X2) dengan Kepuasan Kerja (Y) 
Hasil uji korelasi Product Moment dari Karl Pearson dan uji t (X2-Y) adalah sebagai berikut: 
 

 
Tabel 8. Uji Korelasi Product Moment (X2-Y) 
rhitung thitung Sig. Arah Hubungan 

-0,036 -0,263 0,793 Negatif 
 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa rhitung<rtabel yaitu pada rentang (-0,36<0,266) 

arah negatif (rhitung<0) Kemudian nilai signifikasi dibuktikan oleh thitung<ttabel (-3,253<2,00575) 
dengan nilai signifikasi 0,002. Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 
antara variabel Persepsi Kebisingan (X2) dengan Kepuasan Kerja (Y). 
 
Persepsi Pencahayaan dan Kebisingan (X1 dan X2) dengan Kepuasan Kerja (Y) 
Berikut adalah tabel hasil analisis korelasi berganda dan uji F pada penelitian: 
 

Tabel 9. Uji Korelasi Product Moment (X1, X2 -Y) 
rhitung R2 fhitung Sig. 
0,489 0,239 8,154 <0,001 

 
Berdasarkan tabel 4.14, dapat dilihat bahwa nilai rhitung>rtabel (0,489>0,266), yang menunjukkan 

antara persepsi pencahayaan dan kebisingan secara bersamaan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai 
(Y), dengan tingkat hubungan kuat. Sedangkan nilai fhitung>Ftabel (8,154>3,175) dengan nilai 
signifikansi <0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi 
pencahayaan dan kebisingan secara bersamaan terdapat hubungan yang signifikan. Berdasarkan 
analisis data koefisien determinasi (R2), yang bermakna bahwa pengaruh secara simultan antara kedua 
variabel indepenten terhadap variabel dependen adalah sebesar 23,9%. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pencahayaan memiliki hubungan positif dengan 
kepuasan kerja pegawai, yang ditunjukkan melalui uji korelasi dengan nilai rhitung > rtabel (0,488 > 
0,266), sehingga semakin tinggi persepsi pencahayaan maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan 
kerja; sementara itu, persepsi kebisingan memiliki hubungan negatif dengan kepuasan kerja pegawai, 



 43 

sebagaimana dibuktikan oleh nilai rhitung < rtabel (-0,036 < 0,266), yang mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi persepsi kebisingan maka semakin rendah kepuasan kerja, dan secara simultan kedua 
variabel, yaitu persepsi pencahayaan dan kebisingan, memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja dengan nilai Fhitung > Ftabel (8,154 > 3,175) dan signifikansi < 0,001, yang lebih kecil 
dari 0,05, serta koefisien determinasi (R²) sebesar 0,239 atau 23,9%, yang berarti bahwa sebesar 23,9% 
variasi kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh persepsi terhadap pencahayaan dan kebisingan secara 
bersama-sama. 
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